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ABSTRAK 

Tanaman cabai merah (Capsicum annum)  merupakan salah satu tanaman yang sudah 

dikembangkan oleh petani di desa Nangsri Manisrenggo. Cabai merah (Capsicum annum L.) 

adalah sayuran semusim yang termasuk famili terung-terungan (Solanaceae). Cabai 

merupakan salah satu jenis sayuran penting yang dibudidayakan secara komersial di negara-

negara tropis. Serangga hama menjadi salah satu penghambat dalam upaya meningkatkan 

produksi tanaman hias cabai merah. Ada beberapa petani yang belum memahami jenis-jenis 

hama yang ada di pertanaman cabai merah. Penelitian ini bertujuan untuk untuk 

mengidentifikasi jenis-jenis hama yang menyerang tanaman cabai merah di desa Nangsri 

Manisrenggo dan untuk mengamati gejala serangan hama dan penyakit pada tanaman cabai 

merah. Penelitian ini menggunakan  metode observasi dan wawancara yang dilaksanakan di 

desa Nangsri Manisrenggo pada tanggal 21 – 25 Maret 2023. Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini diantaranya alat tulis, tabel, dan alat dokumentasi pribadi (kamera ponsel). 

Variabel yang akan diamati adalah hama dan penyakit yang terdapat pada cabai merah. Data 

yang di diperoleh dianalisis dengan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat 2 spesies penyakit yaitu Jamur penyebab bercak daun Pestalotia sp,dan Cercospora 

sp dan 6 spesies hama yang menyerang cabai merah yaitu : trips (Thrips spp.), kutu daun 

persik (Myzus persicae), ulat grayak (Spodoptera litura), lalat buah (Bactrocera spp.), tungau 

(Tetranychus sp.; Polyphagotarsonemus sp.) dan kutu kebul (Bemisia tabaci). 

Kata kunci : cabai merah, hama, penyakit 
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ABSTRACT 

Red chili (Capsicum annum) is one of the plants that has been developed by farmers 

in the village of Nangsri Manisrenggo. Red chili (Capsicum annum L.) is a seasonal 

vegetable that belongs to the eggplant family (Solanaceae). Chili is one of the important 

types of vegetables that are cultivated commercially in tropical countries. Insect pests are one 

of the obstacles in efforts to increase the production of ornamental red chili plants. There are 

some farmers who do not understand the types of pests that exist in red chili plantations. This 

study aims to identify the types of pests that attack red chili plants in the village of Nangsri 

Manisrenggo and to observe symptoms of pest and disease attacks on red chili plants. This 

study used observation and interview methods which were carried out in the village of 

Nangsri Manisrenggo on March 21-25 2023. The tools used in this research included writing 

instruments, tables, and documentation tools (cell phone cameras). The variables to be 

observed are pests and diseases found in red chili. The data obtained were analyzed by 

descriptive qualitative. The results showed that there were 2 species of disease, namely the 

fungus that causes leaf spot of Pestalotia sp, and Cercospora sp and 6 species of pests that 

attack red chili, namely: trips (Thrips spp.), peach aphids (Myzus persicae), armyworm 

(Spodoptera litura), fruit flies (Bactrocera spp.), mites (Tetranychus sp.; 

Polyphagotarsonemus sp.) and whitefly (Bemisia tabaci). 

Keywords: red chili, pests, disease 
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PENDAHULUAN 

Desa Nangsri merupakan salah satu desa pertanian di daerah Manisrenggo. 

Potensi tanahnya yang subur sangat baik untuk budidaya sayuran. Dari hasil survey, 

iklimnya yang cocok, kesuburan tanahnya dan potensi daerah perlintasan inilah yang 

dijadikan andalan bagi masyarakat di desa Nangsri yang memanfaatkan wilayahnya 

yang subur menjadi wilayah pertanian. 

Warga desa Nangsri mulai tertarik mengembangkan usaha di sektor pertanian 

ini sejak tahun 70-an hingga terbentuknya wadah perkumpulan kelompok tani. Para 

anggota kelompok tani mulai aktif dalam kegiatan bercocok tanam sayur beragam 

jenis, termasuk Cabai Merah. 

Cabai merah (Capsicum annum L.) adalah sayuran semusim yang termasuk 

famili terung-terungan (Solanaceae). Cabai merupakan salah satu jenis sayuran 

penting yang dibudidayakan secara komersial di negara-negara tropis. Dewasa ini, 

pengunaan cabai tidak hanya untuk komsumsi segar, tetapi sudah banyak diolah 

menjadi berbagai produk olahan, seperti saus cabai, sambal cabai, pasta cabai, bubuk 

cabai, obat anestesi, dan salep. Buah cabai mengandung zat gizi yang sangat 

diperlukan untuk kesehatan manusia, antara lain: kapsaisin, dihidrokapsaisin, vitamin 

(A dan C), zat warna kapsantin, karoten, kapsarubin, zeasantin, kriptosantin dan 

lutein. Selain itu, cabai mengandung mineral seperti zat besi, kalium, kalsium, fosfor 

dan niasin (Saroinsong, 2014). 

 

 

Gambar 1 Tanaman Cabai Merah (dokumentasi pribadi) 
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Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan komoditas hortikultura yang 

strategis dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi sehingga sangat potensial untuk 

terus tetap diusahakan (Tsurayya, & Kartika, 2015). Seiring dengan pertambahan 

penduduk serta berkembangnya industri pengolahan dengan bahan baku cabai, maka 

setiap tahun kebutuhan cabai juga terus meningkat. Oleh karena itu, usaha tani cabai 

menjanjikan keuntungan yang tinggi, namun dibutuhkan keterampilan dan modal 

relatif besar. 

Biaya usaha tani yang tinggi, fluktuasi harga saat panen, dan ancaman gagal 

panen akibat serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) merupakan risiko yang 

dihadapi petani cabai merah (Misqi & Karyani, 2020). Semakin tinggi tingkat 

pendapatan usahatani cabai yang diharapkan petani maka resiko yang dihadapi juga 

semakin tinggi (Anugrah, 2023) Menurut Setiawati (2015), kegagalan panen akibat 

serangan hama bisa mencapai 20 - 100%. Salah satu strategi untuk menghindari 

kegagalan panen akibat serangan hama adalah dengan melakukan pengendalian hama 

secara terpadu. 

Hama dalam arti luas adalah semua bentuk gangguan baik pada manusia, 

ternak dan tanaman. Pengertian hama dalam arti sempit yang berkaitan dengan 

kegiatan budidaya tanaman adalah semua hewan yang merusak tanaman atau hasilnya 

yang mana aktivitas hidupnya ini dapat menimbulkan kerugian secara ekonomis. 

Adanya suatu hewan dalam satu pertanaman sebelum menimbulkan kerugian secara 

ekonomis maka dalam pengertian ini belum termasuk hama. Namun demikian potensi 

mereka sebagai hama nantinya perlu dimonitor dalam suatu kegiatan yang disebut 

pemantauan (monitoring). Secara garis besar hewan yang dapat menjadi hama dapat 

dari jenis serangga, moluska, tungau, tikus, burung, atau mamalia besar. Mungkin di 

suatu daerah hewan tersebut menjadi hama, namun di daerah lain belum tentu menjadi 

hama (Indiati, 2017). Penyakit tumbuhan dapat juga diartikan sebagai suatu proses 

kerusakan di mana kerusakan tersebut dapat disebabkan oleh rangsangan yang terjadi 

secara terus-menerus dengan cara terhambatnya aktivitas seluler, dan diekspresikan 

dalam bentuk karakter patologi yang khas yang disebut simptom atau gejala.  

Terdapat 14 jenis hama utama pada tanaman cabai yaitu: ulat tanah (Agrotis 

ipsilon), uret (Holotrichia sp.), orong-orong (Gryllotalpa sp.), siput (Achatina sp.), 

lalat pengorok daun (Liriomyza sp.), oteng-oteng (Epilachna sprasa), ulat grayak 
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(Spodoptera litura), ulat buah (Helicoverpa armigera), wereng kapas (Empoasca sp.), 

kutu kebul (Bemisia tabaci), kutu daun persik (Myzus persicae), thrips (Thrips 

parvispinus), tungau kuning (Polyphagotarsonemus latus) dan tungau merah 

(Tetranychus sp.), dan lalat buah (Bactrocera sp.) (Setiawati, 2015) 

Hama merupakan binatang perusak yang mengganggu kepentingan manusia. 

Cara kerja hama beragam yaitu dengan cara melubang tanaman, mengisap cairan 

tanaman, dan memakan tanaman. Hama dapat menyerang tanaman cabai sejak fase di 

persemaian (sebelum tanam), pada fase vegetatif, dan fase generatif. 

Hama cabai merah tersebar di seluruh wilayah di Indonesia, termasuk di Desa 

Nangsri. Desa Nangsri merupakan salah satu desa yang merupakan sentra tanaman 

cabai di Kecamatan Manisrenggo, Klaten. Permasalahan yang dihadapi petani dalam 

budidaya cabai merah di desa tersebut diantaranya adalah serangan hama (Arsi, 

2021). 

Kelompok tani di Desa Nangsri mencatat bahwa hama cabai di Desa Nangsri 

pada tahun 2021 terdiri atas 6 kelompok yaitu trips (Thrips spp.), kutu daun persik 

(Myzus persicae), ulat grayak (Spodoptera litura), lalat buah (Bactrocera spp.), 

tungau (Tetranychus sp.; Polyphagotarsonemus sp.) dan kutu kebul (Bemisia tabaci).  

Menurut Haerul (2020) Gejala serangan Thrips pada daun tanaman, yakni: 

serangan Thrips pada daun tanaman berbentuk bercak-bercak berwarna putih atau 

seperti perak pada permukaan daun, letak bercak yang berdekatan akan bersatu 

menyebabkan permukaan daun berwarna putih seperti perak, selanjutnya warna 

seperti perak berubah menjadi coklat dan akhirnya daun mati. Pada serangan berat, 

pinggir daun akan menggulung ke atas, kotoran Thrips akan menutupi permukaan 

daun. 

Sri Sunari (2017) menjelaskan bahwa, Salah satu hama yang menyerang 

pertanaman cabai merah adalah Kutu Daun (Myzus persicae Sulzer). Hama ini 

menyerang tanaman cabai dengan cara menghisap cairan daun, pucuk tangkai bunga 

ataupun bagian tanaman lain, sehingga daun menjadi belang-belang kekuningan 

(klorosis) dan akhirnya rontok sehingga produksi cabai menurun. Serangan kutu daun 

terjadinya pada awal musim kemarau, yaitu pada saat udara kering dan suhu tinggi. 

Ulat yang sering menyarang tanaman cabai diantaranya ulat grayak 

(Spodoptera litura). Ulat jenis ini memakan daun hingga berlubang sehingga 

menganggu kemampuan fotosintesis tanaman. Pada tingkat yang parah ulat grayak 

memakan habis seluruh daun dan hanya menyisakan tulang-tulang daun. Ulat 
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biasanya menyerang pada malam hari atau saat matahari teduh. Pada siang hari, ulat 

bersembunyi di pangkal tanaman atau berlindung di balik mulsa sehingga ulat-ulat ini 

bisa lolos dari penyemprotan (Diva Sinaga, 2019). 

Lalat buah ini biasanya menyerang tanaman seperti buah-buahan, sayuran dan 

tanaman hias lainnya (Ganie, 2013). Serangan hama lalat buah bisa terlihat langsung 

oleh mata telanjang. Dari hama tersebut, lalat buah dianggap sebagai yang paling 

merusak tanaman cabai merah (Setiawan, 2016). Telur lalat buah diletakkan di dalam 

cabai merah, buah-buahan kemudian tumbuh menjadi larva yang memakan buah 

daging, menyebabkan mereka membusuk dan/atau jatuh ke tanah (Hidayat, 2018). 

Tungau menyerang tanaman dengan cara menusuk permukaan 

daun dan menghisap cairannya. Umumnya tungau bersembunyi di balik daun dan 

menghisap cairan daun dalam jaringan mesofil hingga jaringan itu rusak. Akibatnya 

klorofil menjadi rusak dan menghambat fotosintesis tanaman. Serangan ditandai 

dengan munculnya bintik kuning di permukaan daun. Bintik tersebut lama kelamaan 

melebar lalu berubah menjadi kecokelat-cokelatan dan akhirnya menghitam. Daun 

menjadi terpelintir (distorsi), menebal, berbentuk seperti sendok terbalik, serta bagian 

bawah daun berwarna seperti tembaga dan terdapat benang-benang halus (Hasyim, 

2018).  

Alam Saubil (2020), menjelaskan bahwa Kutu kebul, Bemisia tabaci 

Gennadius (Hemiptera: Aleyrodidae), merupakan salah satu hama penting pada 

tanaman cabai merah. Hama ini pertama kali ditemukan di Indonesia tahun 1938 pada 

tanaman tembakau. Gejala serangan Bemisia tabaci berupa bercak nekrotik dan 

klorosis pada daun yang disebabkan oleh rusaknya sel-sel dan jaringan daun akibat 

serangan nimfa dan serangga dewasa. Dalam keadaan populasi tinggi, serangan kutu 

kebul dapat menghambat pertumbuhan tanaman.  

Hama lain pada  tanaman cabai merah yaitu adanya hama Cercospora sp dan 

Pestalotia sp yang merupakan jamur penyebab bercak pada daun cabai merah. Jamur 

Cercospora sp tergolong dalam kelas Deuteromycetes, Ordo Moniliales, dan famili 

Dematiaceae (Sutarman, 2017). Jamur Pestalotia sp tergolong dalam kelas 

Deuteromycetes dan famili Melanconiaceae.  Gejala yang tampak pada daun akibat 

hama Cercospora sp dan Pestalotia spsama yaitu adanya bercak berwarna kuning 

sampai coklat kemerahan, bercak tersebut akan menyatu dan menjadi lebar. Pada 

permukaan daun yang lain juga timbul bercak hitam yang merupakan kumpulan dari 

konidiofor. 
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Adapun tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi jenis-jenis hama yang 

menyerang tanaman cabai merah desa Nangsri dan untuk mengamati gejala serangan 

hama pada tanaman cabai merah. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan informasi bagi petani cabai merah Nangsri pada khususnya dan petani cabai 

merah pada umumnya. Penelitian ini dibatasi hanya pada hama yang nampak pada 

batang, daun dan buah cabai saja dan tidak sampai ke akar dikarenakan jika tanaman 

dicabut akan merusak tanaman lainnya.  
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METODE PENELITIAN 

1. Tempat dan Waktu 

Pengamatan dilakukan di beberapa lahan pertanian desa Nangsri Manisrenggo 

pada 21 – 25 Maret 2023. Ketinggian 600 meter di atas permukaan laut (mdpl) 

suhu antara 21
0
 C – 30

0
C. 

2. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan untuk penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1 Alat dan Bahan 

No Alat dan bahan Klasifikasi Keterangan 

1 Alat tulis 1 buah Menulis dan mendata  tanaman cabai 

merah 

2 Kamera 1 buah Mendokumentasikan atau 

mengambil gambar tanaman cabai 

merah 

3 Gunting  1 buah Memotong bagian tanaman cabai 

merah 

4  Kantong plastik 

transparan 

 Wadah untuk sampel 

5 Tanaman cabai merah  Bahan yang akan didata 

 

3. Metode Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu area sawah Desa Nangsri Kecamatan 

Manisrenggo Kabupaten Klaten. Area persawahan tersebut telah dibagi menjadi 

15 titik pengamatan. Pada satu titik pengamatan telah diambil beberapa sampel 

cabai yang bergejala. Penelitian ini diawali dengan melakukan survei pada lokasi 

pengambilan sampel. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif, dan pengumpulan data di lapangan secara survei. Metode survei 

digunakan untuk mendapatkan data-data tanaman cabai yang terserang hama di 

area sawah Desa Nangsri. Langkah-langkah dalam survei ini adalah dengan 

teknik mengumpulkan atau mengoleksi specimen yaitu sampel yang telah diteliti, 

lalu mengidentifikasi, mengklasifikasi dan mendokumentasi pribadikan (Husain, 

2013). Pengambilan sampel dilakukan pada cabai yang sudah memasuki fase 

generatif. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik sistematik random 

sampling yaitu memilih sampel dengan cara acak sistematis pada setiap lokasi 

atau titik pengamatan. Setiap cabai yang bergejala akan diamati dan diambil 

sampelnya (Mulyana et al., 2022). Luas lahan yang diamati pada lahan pertanian 

60 x 20 m. Pengamatan dilakukan dengan mengamati cabai yang memiliki gejala 

terserang hama. Jumlah Tanaman contoh yang terserang hama dan penyakit 

dipotong dengan gunting dan dimasukkan ke dalam kantong plastik transparan. 

Kemudian, di foto menggunakan kamera. Kemudian data hasil identifikasi 

dianalisis dengan deskriptif kualitatif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Tabel 2 Tabel Hasil Penelitian 

No 
Nama 

Tanaman 
Gejala Hama Penyakit 

1.  Cabai merah 1 

Daun 

menggulung 
Thrips spp 

Daun 

menggulung 

Bercak 

kehitaman 

Cercospora 

sp dan 

Pestalotia sp 

(jamur) 

Penyakit 

bercak daun 

2.  Cabai merah 2 

Daun berlubang 

Spodoptera 

litura 

(ulat grayak) 

Daun 

berlubang 

Cabai berlubang 

membusuk 

Bactrocera 

spp 

(Lalat Buah) 

Cabai busuk 

3.  Cabai merah 3 
Daun menebal 

 

Myzus 

persicae 

Sulzer 

(Kutu daun) 

Flek  

4.  Cabai merah 4 

Belang 

kehitaman 

Cercospora 

sp dan 

Pestalotia sp 

(Jamur) 

Penyakit 

bercak daun 

Daun menebal 

 

Myzus 

persicae 

Sulzer 

(Kutu daun) 

Flek  

Bercak nekrotik 

Bemisia 

tabaci 

(Kutu Kebul) 

Virus kuning 

(Gemini 

Virus) 

5.  Cabai merah 5 

Bercak 

kehitaman 

Daun menebal 

Myzus 

persicae 

Sulzer 

(Kutu daun) 

Flek  

6.  Cabai merah 6 

Bercak nekrotik 

 

Bemisia 

tabaci 

(Kutu Kebul) 

Virus kuning 

(Gemini 

Virus) 

Daun menebal 

 

Myzus 

persicae 

Sulzer 

(Kutu daun) 

Flek  

Buah berlubang 

Bactrocera 

spp 

(Lalat Buah) 

Cabai busuk 
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No 
Nama 

Tanaman 
Gejala Hama Penyakit 

7.  Cabai merah 7 

Daun belang 

kekuningan 

 

Myzus 

persicae 

(Kutu daun) 

Flek  

Daun berlubang 

Spodoptera 

litura 

(ulat grayak) 

Daun 

berlubang 

8.  Cabai merah 8 

Daun 

menggulung 
Thrips spp. 

Daun 

menggulung 

Daun belang 

kekuningan 

Myzus 

persicae 

(Kutu daun) 

Flek  

9.  Cabai merah 9 

Daun berlubang 

Spodoptera 

litura 

(ulat grayak) 

Daun 

berlubang 

Daging 

membusuk 

Bactrocera 

spp 

(Lalat Buah) 

Cabai busuk 

10.  
Cabai merah 

10 

Daun menebal 

Myzus 

persicae 

Sulzer 

(Kutu daun) 

Flek  

Bercak nekrotik 

Bemisia 

tabaci 

(Kutu Kebul) 

Virus kuning 

(Gemini 

Virus) 

11.  
Cabai merah 

11 

Daging 

membusuk 

Bactrocera 

spp 

(Lalat Buah) 

Cabai busuk 

Daun menebal 

Myzus 

persicae 

Sulzer 

(Kutu daun) 

Flek  

12.  
Cabai merah 

12 

Daun berlubang 

Spodoptera 

litura 

(ulat grayak) 

Daun 

berlubang 

Bercak nekrotik 

Bemisia 

tabaci 

(Kutu Kebul) 

Virus kuning 

(Gemini 

Virus) 

13.  
Cabai merah 

13 

Daun 

menggulung 
Thrips spp 

Daun 

menggulung 

Bercak 

kehitaman 

Myzus 

persicae 

Sulzer 

(Kutu daun) 

Flek  
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No 
Nama 

Tanaman 
Gejala Hama Penyakit 

14.  
Cabai merah 

14 

Daun menebal 

Myzus 

persicae 

Sulzer 

(Kutu daun) 

Flek  

Daging 

membusuk 

Bactrocera 

spp 

(Lalat Buah) 

Cabai busuk 

15.  
Cabai merah 

15 

Daun berlubang 

Spodoptera 

litura 

(ulat grayak) 

Daun 

berlubang 

Daun 

menggulung 
Thrips spp  

 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat penyakit yang disebabkan oleh Jamur 

penyebab bercak daun Pestalotia sp, dan Cercospora sp dan 6 spesies hama yang 

menyerang cabai merah yaitu : trips (Thrips spp.), kutu daun persik (Myzus 

persicae), ulat grayak (Spodoptera litura), lalat buah (Bactrocera spp.), tungau 

(Tetranychus sp.; Polyphagotarsonemus sp.) dan kutu kebul (Bemisia tabaci). 

Gejala yang tampak pada daun akibat hama Cercospora sp dan Pestalotia sp 

sama yaitu adanya bercak berwarna kuning sampai coklat kemerahan, bercak 

tersebut akan menyatu dan menjadi lebar. Pada permukaan yang lain juga timbul 

bercak hitam yang merupakan kumpulan dari konidiofor. 

 

Gambar 2 Gejala Serangan Hama Cercospora sp dan Pestalotia sp (dokumentasi pribadi) 
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Infeksi dari kedua jenis cendawan penyebab bercak merah ke coklatan pada 

tanaman cabai merah tersebut diatas dapat melalui lubang alami (stomata) dan 

melalui luka. Selama infeksi patogen tumbuh dan memperbanyak diri dalam 

jaringan tumbuhan sehingga menyebabkan terhambatnya proses fotosintesis pada 

tanaman cabai merah. Jika terjadi pengurangan fotosintesis akan berpengaruh 

terhadap laju pertumbuhan tanaman. 

Selain itu ditemukan juga hama trips (Thrips spp) pada tanaman cabai merah. 

Serangan hama trips pada tanaman cabai merah dengan gejala noda perak tidak 

beraturan pada daun yang disebabkan adanya cairan dari luka bekas makan 

serangga. Noda keperakan akan menjadi cokelat tembaga setelah beberapa waktu 

dan daun menjadi kering dan mati. 
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Gambar 3 Gejala Serangan Hama Thrips spp (dokumentasi pribadi) 

 

 

Gambar 4 Hama Thrips spp (dokumentasi pribadi) 

 

Selain itu ditemukan juga hama Kutu Daun (Myzus persicae Sulzer). Kutu 

daun yang ditemukan berwarna hitam dan bergerombol. Hama ini menyerang 

dengan cara menghisap cairan daun sehingga daun menjadi belang-belang 

kekuningan (klorosis) dan akhirnya rontok sehingga produksi cabai menurun. 

 

Gambar 5 Hama Myzus Persicae Sulzer (dokumentasi pribadi) 

 

Selain kutu daun, hama ulat grayak (Spodoptera litura) juga ditemukan 

menyerang tanaman cabai merah. Ulat akan menyebabkan daun akan berlubang 

dan tepi daun terkoyak dengan bekas gigitan yang tidak rata atau bergerigi dan 

akhirnya tinggal tulang daun yang tersisa. 
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Gambar 6 Daun yang Termakan Spodoptera Litura (dokumentasi 

pribadi) 

 

 

 

Selain itu ditemukan gejala serangan hama lalat buah. Biasanya telur lalat 

buah diletakkan di dalam cabai merah kemudian tumbuh menjadi larva yang 

memakan buah daging, menyebabkan mereka membusuk atau jatuh ke tanah. 

 

 

Gambar 8 Gejala Serangan Lalat Buah (dokumentasi pribadi) 

 

Selain itu ditemukan juga tanaman cabai dengan gejala bercak kuning, daun 

keritin dan menebal. Gejala seperti ini disebabkan oleh tungau. Tungau yang biasa 

menyerang tanaman cabai ialah tungau kuning (Polyphagotarsonemus latus) dan 

tungau merah (Tetranycus sp.). 

Gambar 7 Spodoptera Litura (dokumentasi 

pribadi) 
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/  

Gambar 9 Gejala Serangan Tungau (dokumentasi pribadi) 

 

 

Gambar 10 Gejala Serangan Tungau (dokumentasi pribadi) 

 

Selain itu ditemukan juga kutu kebul (Bemisia tabaci). Serangan kutu kebul 

menyebabkan kerusakan langsung terhadap tanaman cabai di bekas tusukan 

stiletnya, sehingga pertumbuhan tanaman terhambat dan terlihat layu dan lemah. 

 

 

Gambar 11 Bemisia tabaci pada tanaman cabai merah 
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2. Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan terdapat penyakit yang disebabkan oleh Jamur 

penyebab bercak daun Pestalotia sp,dan Cercospora sp dan 6 spesies hama yang 

menyerang cabai merah yaitu : trips (Thrips spp.), kutu daun persik (Myzus 

persicae), ulat grayak (Spodoptera litura), lalat buah (Bactrocera spp.), tungau 

(Tetranychus sp.; Polyphagotarsonemus sp.) dan kutu kebul (Bemisia tabaci). 

Jamur penyebab bercak daun (Pestalotia sp, dan Cercospora sp) hal ini sesuai 

penelitian (Sutarman, 2017) bahwa Hama pada  tanaman cabai merah yaitu 

adanya hama Cercospora sp dan Pestalotia sp yang merupakan jamur penyebab 

bercak pada cabai merah. Jamur Cercospora sp tergolong dalam kelas 

Deuteromycetes, Ordo Moniliales, dan famili Dematiaceae. 

Hama selanjutnya adalah Thrips. Hal ini sesuai dengan pendapat Haerul 

(2020) Gejala serangan Thrips pada tanaman menunjukkan bercak-bercak 

berwarna putih atau seperti perak pada permukaan daun, letak bercak yang 

berdekatan akan bersatu menyebabkan permukaan daun berwarna putih seperti 

perak, selanjutnya warna seperti perak berubah menjadi coklat dan akhirnya daun 

mati.  

Selanjutnya ditemukan hama Kutu Daun (Myzus persicae Sulzer) yang mana 

ini sesuai dengan Sri Sunari (2017) yang menjelaskan bahwa, hama ini menyerang 

tanaman cabai dengan cara menghisap cairan daun, pucuk tangkai bunga ataupun 

bagian tanaman lain, sehingga daun menjadi belang-belang kekuningan (klorosis) 

dan akhirnya rontok sehingga produksi cabai menurun. Serangan kutu daun 

terjadinya pada awal musim kemarau, yaitu pada saat udara kering dan suhu 

tinggi. 

Hama selanjutnya yan ditemukan adalah ulat grayak (Spodoptera litura). 

Seperti yang dijelaskan Diva Sinaga (2019) ulat jenis ini memakan daun hingga 

berlubang sehingga menganggu kemampuan fotosintesis tanaman. Ulat grayak 

biasa aktif di malam hari atau saat matahari teduh. Pada siang hari, ulat 

bersembunyi di pangkal tanaman sehingga ulat-ulat ini bisa lolos dari 

penyemprotan. 

Selanjutnya ditemukan hama lalat buah. Seperti yang dijelaskan Setiawan 

(2016) serangan hama lalat buah bisa terlihat langsung. Telur lalat buah akan 

diletakkan di cabai merah, kemudian tumbuh menjadi larva yang memakan daging 

buah. Hal ini yang menyebabkan cabai merah membusuk dan jatuh ketanah. 
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Selanjutnya ditemukan Tungau dan Kutu Kebul. Hal ini sesuai dengan 

pendapat yang dikemukakan oleh Hasyim (2018) yang menyatakan bahwa 

serangan Tungau ditandai dengan munculnya bintik kuning di permukaan daun. 

Bintik tersebut lama kelamaan melebar lalu berubah menjadi kecokelat-cokelatan 

dan akhirnya menghitam. Daun menjadi terpelintir, menebal, berbentuk seperti 

sendok terbalik, serta bagian bawah daun berwarna seperti tembaga dan terdapat 

benang-benang halus. Hal ini menyebaban klorofil menjadi rusak dan 

menghambat proses fotosintesis. Dan juga sesuai dengan pendapat Alam Saubil 

(2020) yang menjelaskan bahwa Kutu Kebul menunjukkan gejala serangan berupa 

bercak nekrotik dan klorosis pada daun yang disebabkan oleh rusaknya sel-sel dan 

jaringan daun akibat serangan nimfa dan serangga dewasa. 

Selain itu, faktor dari lingkungan juga mempengaruhi datangnya hama ke 

tanaman cabai. Area persawahan disini tidak hanya ditanami cabai saja, akan 

tetapi juga ditanami tembakau, jagung dan tomat. Sehingga tidak menutup 

kemungkinan hama yang berada di tanaman tembakau, jagung ataupun tomat 

menyerang tanaman cabai. Serta kurangnya pengendalian hama dari pemilik area 

persawahan juga menyebabkan hama menjadi tidak terkontrol.  
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PENUTUP 

 

1. Kesimpulan  

Hama dan penyakit pada tanaman cabai merah terdapat penyakit yang 

disebabkan oleh Jamur penyebab bercak daun Pestalotia sp,dan Cercospora sp dan 6 

spesies hama yang menyerang cabai merah yaitu : trips (Thrips spp.), kutu daun 

persik (Myzus persicae), ulat grayak (Spodoptera litura), lalat buah (Bactrocera spp.), 

tungau (Tetranychus sp.; Polyphagotarsonemus sp.) dan kutu kebul (Bemisia tabaci). 

Gejala serangan Pestalotia sp, dan Cercospora sp  ditandai dengan adanya 

bercak coklat kehitaman pada permukaan daun. Gejala serangan oleh Thrips sp 

ditandai dengan permukaan daun berwarna putih seperti perak, selanjutnya warna 

seperti perak berubah menjadi coklat. Gejala serangan Myzus persicae ditandai 

dengan daun menjadi belang-belang kekuningan (klorosis) dan akhirnya rontok 

sehingga produksi cabai menurun. Selanjutnya gejala serangan Spodoptera litura 

daun akan berlubang dan tepi daun terkoyak dengan bekas gigitan yang tidak rata atau 

bergerigi dan akhirnya tinggal tulang daun yang tersisa. Gejala serangan Bactrocera 

sp ditandai dengan lubang pada cabai merah sehingga cabai merah banyak yang 

membusuk. Gelaja serangan Tungau pada cabai adalah munculnya bintik kuning di 

permukaan daun. Bintik tersebut lama kelamaan melebar lalu berubah menjadi 

kecokelat-cokelatan dan akhirnya menghitam. Gejala serangan Bemisia tabaci 

menunjukkan gejala serangan berupa bercak nekrotik dan klorosis pada daun. 

2. Saran 

Saran dari penelitian ini adalah perlunya penanganan akan hama dan penyakit 

pada tanaman cabai merah oleh petani dan perlu dilakukan analisis lebih lanjut 

tentang hama dan penyakit pada tanaman cabai merah pada pertanian Desa Nangsri, 

Kecamatan Manisrenggo, Kabupaten Klaten.  

3. Ucapan Terima Kasih 

Ucapan terimakasih saya sampaikan kepada Ibu Dra. Tri Wiharti, M. Si. dan 

Bapak Anwari Adi Nugroho, S.Pd., M.Pd. selaku dosen pembimbing, yang telah 

memberikan bimbingan selama penelitian di Desa Nangsri Manisrenggo Klaten, 

petani cabai Desa Nangsri dan teman teman yang telah membantu pelaksanaan 

penelitian dari awal hingga akhir.  
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